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Abstract. This study aims to develop an ethnomathematics-based Electronic Student Worksheet (e-

LKPD) on number pattern material for eighth-grade junior high school students as a form of 

technology integration in learning. The e-LKPD integrates cultural elements, such as the Gordang 

Sambilan musical instrument and the Tongkonan traditional house, to create more contextual and 

meaningful learning experiences. This study employed a 4D development model consisting of 

defining, designing, developing, and disseminating stages. The validation results from material and 

media experts indicated that the developed e-LKPD was categorized as highly valid, while student 

responses showed that it was highly practical. The product was tested on a limited scale at SMP 

Negeri 6 Metro. Therefore, the developed ethnomathematics-based e-LKPD is feasible to be used 

as a learning medium to support students in understanding number pattern concepts more 

meaningfully 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik 

(e-LKPD) berbasis etnomatematika pada materi pola bilangan untuk siswa kelas VIII SMP sebagai 

bentuk pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. e-LKPD dikembangkan dengan 

mengintegrasikan unsur budaya, seperti alat musik Gordang Sambilan dan rumah adat Tongkonan, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Penelitian ini menggunakan 

model pengembangan 4D yang meliputi tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan 

penyebaran. Hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa e-LKPD yang 

dikembangkan berkategori sangat valid, sedangkan respon peserta didik menunjukkan kategori 

sangat praktis. Uji coba dilakukan secara terbatas di SMP Negeri 6 Metro. Dengan demikian, e-

LKPD berbasis etnomatematika ini layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk membantu 

peserta didik memahami konsep pola bilangan dengan lebih bermakna. 
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PENDAHULUAN 

Dalam membentuk kehidupan yang lebih 

bermutu matematika berperan cukup signifikan 

(Lase & Siregar, 2023). Namun, banyak anggapan 

bahwa matematika merupakan bidang studi yang 

menakutkan dan sulit dipelajari. Meskipun 

demikian, untuk melatih kemampuan pemecahan 

masalah dan kreativitas, matematika tetap perlu 

diajarkan kepada peserta didik (Juhaeni et al., 

2023). Oleh karena itu, pembelajaran matematika 

perlu dirancang agar lebih menarik dan mudah 

dipahami. Salah satu permasalahan yang masih 

ditemukan adalah kesulitan peserta didik dalam 

memahami konsep matematika, khususnya pada 

materi pola bilangan, sehingga diperlukan inovasi 

bahan ajar yang dapat membantu peserta didik 

memahami konsep secara lebih bermakna.. 

Persepsi terhadap pembelajaran matematika 

yang sering dianggap sulit dan membosankan 

menyebabkan tingkat kesulitan dalam memahami 

materi matematika tergolong tinggi (Farhan, 2023). 

Selain itu, media pembelajaran memiliki peranan 

penting dalam mendukung proses pembelajaran, 

namun penggunaannya masih belum optimal oleh 

guru (Susanta & Koto, 2023). Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi bahan ajar yang mampu 

meningkatkan ketertarikan sekaligus pemahaman 

peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

Mengikuti perkembangan zaman, inovasi 

pembelajaran diperlukan agar proses belajar 

menjadi lebih menarik (Silvia, 2019). Bahan ajar 

yang menarik dapat meningkatkan ketertarikan 

serta semangat peserta didik dalam pembelajaran 

matematika(Apriliyani & Mulyatna, 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di 

SMP Negeri 6 Metro, diketahui bahwa 

pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan 

buku paket, sementara pemanfaatan media 

pembelajaran belum optimal. Selain itu, peserta 

didik mengalami kesulitan dalam memahami dan 

menyimpulkan materi, terutama pada materi pola 

bilangan, karena pembelajaran belum dikaitkan 

dengan konteks nyata.  

Dalam upaya meningkatkan ketertarikan 

peserta didik dalam pembelajaran, diperlukan 

pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik Elektronik (e-LKPD). e-LKPD 

merupakan bahan ajar digital yang dapat diakses 

melalui berbagai perangkat seperti smartphone 

maupun komputer, sehingga memudahkan peserta 

didik dalam belajar. Pemanfaatan teknologi dalam 

bentuk e-LKPD dapat menjadi sarana untuk 

mendukung pengembangan kemampuan peserta 

didik di bidang pendidikan (Umi et al., 2023), serta 

menjadikan pembelajaran lebih fleksibel dan 

menarik (Suryaningsih & Nurlita, 2021). 

Pembelajaran matematika hendaknya 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta 

didik agar lebih mudah dipahami dan bermakna 

(Y.A. Talo et al., 2022). Salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan adalah etnomatematika, yaitu 

mengaitkan konsep matematika dengan budaya 

(Lubis et al., 2018; Rewatus et al., 2020). Melalui 

pendekatan ini, peserta didik tidak hanya 

mempelajari konsep matematika, tetapi juga 

memahami nilai-nilai budaya yang ada di 

sekitarnya (Silvia, 2019). 

Etnomatematika berperan dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan 

mengaitkan konsep matematika dengan konteks 

budaya dan kehidupan sehari-hari (Munthahana et 

al., 2023; Luthfi & Rakhmawati, 2022).  Selain itu, 

pendekatan ini juga dapat mengubah pandangan 

bahwa matematika merupakan ilmu yang kaku 
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menjadi lebih kontekstual dan bermakna (ELI, 

2023). Pembelajaran matematika dapat diterapkan 

dalam berbagai macam budaya dari makanan, 

tempat tinggal, alat musik hingga perilaku 

masyarakat sekitar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

dan peserta didik di SMP Negeri 6 Metro, diketahui 

bahwa bahan ajar yang tersedia belum 

mengintegrasikan unsur budaya dalam 

pembelajaran matematika. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan e-LKPD berbasis 

etnomatematika yang tidak hanya membantu 

peserta didik dalam memahami konsep, tetapi juga 

memperkenalkan budaya dalam proses 

pembelajaran. 

Budaya yang diintegrasikan dalam penelitian 

ini meliputi alat musik Gordang Sambilan dan 

rumah adat Tongkonan. Kedua budaya tersebut 

memiliki keterkaitan dengan konsep pola bilangan, 

seperti pola susunan, ukuran, dan bentuk yang 

dapat digunakan sebagai konteks dalam 

pembelajaran matematika. Dengan demikian, 

penggunaan konteks budaya ini diharapkan dapat 

membantu peserta didik memahami konsep pola 

bilangan secara lebih konkret dan bermakna. 

Pengkajian yang berkaitan dengan 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Etnomatematika Budaya Banjar Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar” telah dilakukan oleh 

Muhammad Hisni (2022) di SMPN 23 

Banjarmasin yang menunjukkan bahwa LKPD 

yang dikembangkan memenuhi kriteria valid. 

Selain itu, penelitian pengembangan “E-LKPD 

Berbasis Etnomatematika pada Materi 

Trigonometri” oleh Kadek Rini Purwati (2023) 

menunjukkan bahwa media yang dikembangkan 

termasuk dalam kategori layak, praktis, dan efektif. 

Meskipun penelitian terkait e-LKPD berbasis 

etnomatematika telah dilakukan pada berbagai 

materi, termasuk pola bilangan, pengintegrasian 

konteks budaya tertentu dalam pembelajaran masih 

terbatas, khususnya yang mengangkat budaya 

Gordang Sambilan dan Tongkonan. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan 

e-LKPD berbasis etnomatematika pada materi pola 

bilangan dengan mengintegrasikan kedua budaya 

tersebut sebagai konteks pembelajaran. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan 

bahan ajar yang lebih kontekstual dan bermakna. 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan metode 

penelitian dan pengembangan (Research and 

Development / R&D). Model yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model 4D yang 

terdiri dari empat tahap, yaitu Define 

(pendefinisian), Design (perancangan), 

Develop (pengembangan), dan Disseminate 

(penyebaran). Model 4D dipilih karena 

memiliki tahapan yang sistematis dan 

terstruktur dalam mengembangkan produk 

pembelajaran, mulai dari analisis kebutuhan 

hingga tahap penyebaran. Selain itu, model ini 

memungkinkan peneliti untuk melakukan 

proses validasi oleh ahli serta uji coba kepada 

peserta didik sehingga dapat menghasilkan 

produk yang tidak hanya valid, tetapi juga 

praktis digunakan dalam pembelajaran. Dengan 

demikian, model 4D dinilai sesuai untuk 
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digunakan dalam pengembangan e-LKPD 

berbasis etnomatematika pada materi pola 

bilangan (Susanta & Koto, 2023). 

Pada tahap pendefinisian (define), 

peneliti melakukan analisis kebutuhan melalui 

wawancara dengan guru dan peserta didik, 

analisis karakteristik peserta didik, serta 

analisis materi pola bilangan untuk 

mengidentifikasi permasalahan pembelajaran 

yang terjadi. Pada tahap perancangan (design), 

peneliti menyusun rancangan e-LKPD dengan 

menentukan tujuan pembelajaran, memilih 

unsur etnomatematika yang sesuai dengan 

materi pola bilangan, serta merancang tampilan 

dan format e-LKPD yang akan dikembangkan. 

Selanjutnya, pada tahap pengembangan 

(develop), dilakukan pembuatan produk e-

LKPD yang kemudian divalidasi oleh ahli 

materi dan ahli media untuk mengetahui tingkat 

kelayakan. Setelah dinyatakan valid, e-LKPD 

diujicobakan kepada peserta didik untuk 

mengetahui tingkat kepraktisannya melalui 

angket respon. 

Uji coba dilakukan pada peserta didik 

kelas VIII-6 di SMP Negeri 6 Metro dengan 

jumlah 20 orang peserta didik. Pemilihan kelas 

VIII-6 didasarkan pada hasil observasi yang 

menunjukkan bahwa kelas tersebut mengalami 

kesulitan dalam memahami materi pola 

bilangan, sehingga sesuai untuk dijadikan 

subjek uji coba. Jumlah subjek sebanyak 20 

peserta didik dipilih karena menyesuaikan 

jumlah siswa dalam kelas tersebut.  

Tahap penyebaran (disseminate) 

merupakan tahap akhir dalam proses 

pengembangan yang bertujuan untuk 

memperkenalkan dan mendistribusikan produk 

yang telah dikembangkan. Pada penelitian ini, 

penyebaran dilakukan di SMP Negeri 6 Metro 

dengan memberikan e-LKPD kepada guru mata 

pelajaran matematika sebagai bahan ajar 

alternatif serta kepada peserta didik sebagai 

media pembelajaran. Selain itu, peneliti juga 

memberikan penjelasan kepada guru mengenai 

cara penggunaan e-LKPD dalam proses 

pembelajaran. 

Tidak hanya itu, e-LKPD yang 

dikembangkan juga disebarluaskan secara 

digital melalui media internet agar dapat 

diakses secara lebih luas oleh pengguna lain di 

luar sekolah penelitian. Penyebaran secara 

langsung di sekolah dilakukan secara terbatas, 

namun melalui media digital diharapkan e-

LKPD dapat dimanfaatkan secara lebih luas 

sebagai salah satu alternatif bahan ajar berbasis 

etnomatematika. 

Penelitian pengembangan e-LKPD 

berbasis etnomatematika pada materi pola 

bilangan ini menghasilkan data berupa skor 

penilaian validitas dari ahli materi dan ahli 

media, data kepraktisan yang diperoleh dari 

angket respon peserta didik, serta data kualitatif 

berupa saran dan masukan dari validator. Data 

validitas dianalisis untuk menentukan tingkat 

kelayakan produk, sedangkan data kepraktisan 

dianalisis untuk mengetahui kemudahan 

penggunaan e-LKPD oleh peserta didik. 

Sementara itu, saran dan masukan dari validator 

digunakan sebagai dasar dalam melakukan 

revisi dan penyempurnaan produk. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, kualitas e-

LKPD ditentukan melalui kriteria validitas dan 

kepraktisan sehingga menghasilkan produk 

yang layak digunakan dalam pembelajaran. 
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Untuk melakukan perhitungan 

validitas menggunakan total skor dari kedua 

validator dengan  rumus  sebagai berikut. 

𝑆𝑟 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑝𝑎𝑟𝑎 𝑎ℎ𝑙𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
× 100%           (1) 

 

Keterangan Rumus: 

𝑆𝑟 = Skor rata-rata dalam persentase 

 

Setelah data diperoleh dari lembar 

validasi, setiap validator memberikan penilaian 

pada tiap butir instrumen sesuai skala yang 

digunakan. Skor dari seluruh butir dijumlahkan 

untuk memperoleh total skor, kemudian 

dibandingkan dengan skor tertinggi dan 

dihitung menggunakan rumus (1) sehingga 

diperoleh persentase validitas. Persentase 

tersebut selanjutnya diinterpretasikan 

berdasarkan kriteria pada Tabel 1 untuk 

menentukan tingkat kelayakan e-LKPD. 

Tabel 1 kriteria Validitas Perangkat Pembelajaran 

 

Selanjutnya, untuk menghitung tingkat 

kepraktisan e-LKPD digunakan total skor dari 

angket respon peserta didik dengan rumus 

sebagai berikut. 

𝑆𝑟 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
× 100%  (2) 

Keterangan Rumus: 

𝑆𝑟 = Skor rata-rata dalam persentase 

 

Data kepraktisan diperoleh dari angket 

respon peserta didik setelah menggunakan e-

LKPD. Skor dari setiap butir angket 

dijumlahkan untuk memperoleh total skor, 

kemudian dibandingkan dengan skor tertinggi 

dan dihitung menggunakan rumus (2) sehingga 

diperoleh persentase kepraktisan. Persentase 

tersebut diinterpretasikan berdasarkan kriteria 

pada Tabel 2 untuk menentukan tingkat 

kepraktisan e-LKPD. 

 

Tabel 2 kriteria kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berupa produk e-

LKPD berbasis etnomatematika pada materi 

pola bilangan untuk siswa kelas VIII SMP 

Negeri 6 Metro yang dikembangkan 

menggunakan model 4D. 

 

Hasil 

Define (pendefinisian) 

Tahap define (pendefinisian) dilakukan 

dengan menganalisis kebutuhan melalui 

wawancara dengan guru matematika dan dua 

orang peserta didik kelas VIII SMP Negeri 6 

Metro. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

pembelajaran masih didominasi penggunaan 

buku paket dan LKS, tanpa didukung oleh 

media pembelajaran lain. Selain itu, peserta 

didik mengalami kesulitan dalam memahami 

materi serta menyelesaikan soal-soal latihan, 

khususnya pada materi pola bilangan. Peserta 

didik juga menyampaikan bahwa pembelajaran 

cenderung monoton karena hanya berfokus 

pada buku sehingga kurang menarik. 

Persentase  Kriteria  

75,01% − 100,00% Sangat Valid 

50,01% − 75,00% Valid 

25,01% − 50,00% Tidak Valid 

< 25,00% Sangat Tidak Valid 

Persentase  Kriteria  

75,01% − 100,00% Sangat Praktis 

50,01% − 75,00% Praktis 

25,01% − 50,00% Tidak Praktis 

< 25,00% Sangat Tidak Praktis 
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Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa diperlukan bahan ajar yang 

lebih interaktif dan kontekstual untuk 

membantu meningkatkan pemahaman dan 

ketertarikan peserta didik. Oleh karena itu, 

dikembangkan e-LKPD berbasis 

etnomatematika dengan mengintegrasikan 

konteks budaya, yaitu Gordang Sambilan dan 

rumah adat Tongkonan, sebagai upaya untuk 

membuat pembelajaran lebih bermakna pada 

materi pola bilangan. 

 

Design (perancangan) 

Tahap design (perancangan) 

merupakan tahap penyusunan rancangan awal 

produk berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini, peneliti 

menyusun tujuan pembelajaran, merancang 

alur materi pola bilangan, serta menyiapkan 

instrumen penelitian yang meliputi lembar 

validasi media, lembar validasi materi, dan 

angket respon peserta didik. Selain itu, peneliti 

juga menyusun soal evaluasi (assessment) yang 

akan dimasukkan ke dalam e-LKPD sebagai 

bagian dari kegiatan pembelajaran. 

Hasil dari tahap ini berupa rancangan 

awal e-LKPD berbasis etnomatematika yang 

disusun menggunakan aplikasi FlipBuilder 

dalam bentuk media elektronik. e-LKPD yang 

dirancang terdiri dari 5 lembar, yaitu cover 

depan, tiga lembar isi yang memuat materi dan 

latihan pola bilangan yang telah diintegrasikan 

dengan konteks budaya Gordang Sambilan dan 

rumah adat Tongkonan, serta cover belakang. 

Penyajian materi yang dikaitkan dengan budaya 

bertujuan untuk membuat pembelajaran lebih 

kontekstual, sehingga peserta didik lebih 

tertarik dan mudah memahami materi yang 

disampaikan. 

Gambar 1  Rancangan awal e-LKPD 

 

Develop (pengembangan)  

Tahap develop (pengembangan) 

bertujuan untuk menghasilkan produk e-LKPD 

berbasis etnomatematika pada materi pola 

bilangan yang valid dan praktis. Pada tahap ini 

dilakukan uji validasi oleh ahli materi dan ahli 

media sebelum produk diujicobakan kepada 

peserta didik untuk mengetahui tingkat 

kepraktisannya. Validasi dilakukan oleh dua 

ahli materi, yaitu dosen Tadris Matematika UIN 

Jurai Siwo Lampung dan guru matematika 

SMP Negeri 6 Metro, serta dua ahli media yang 

merupakan dosen Tadris Matematika UIN Jurai 

Siwo Lampung. Selain untuk menilai 

kelayakan produk, validasi juga bertujuan 

untuk memperoleh saran dan masukan sebagai 

dasar perbaikan e-LKPD yang dikembangkan. 

Penilaian validasi materi meliputi 

aspek isi dan aspek kebahasaan. Pada aspek isi, 

penilaian mencakup kesesuaian materi dengan 
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kompetensi dasar, kebenaran konsep, kejelasan 

penyampaian materi dan soal latihan, 

kemampuan materi dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir peserta didik, serta 

keterkaitan materi dengan konteks 

etnomatematika. Sementara itu, aspek 

kebahasaan meliputi penggunaan bahasa yang 

baik dan benar serta kejelasan kalimat sehingga 

mudah dipahami. Berdasarkan hasil penilaian, 

diperoleh rata-rata skor sebesar 86% dengan 

kriteria sangat valid, yang menunjukkan bahwa 

materi dalam e-LKPD telah sesuai dan layak 

digunakan dalam pembelajaran. 

Tabel 3 Hasil Penilaian Validasi materi 

 

Selanjutnya, penilaian validasi media 

mencakup aspek desain cover dan desain isi e-

LKPD. Pada desain cover, penilaian meliputi 

kesesuaian ilustrasi dengan isi materi. Pada 

desain isi, penilaian mencakup kesesuaian jenis 

huruf dan spasi, kejelasan serta keberfungsian 

gambar dengan materi, kesesuaian ukuran 

tulisan dengan gambar, susunan teks, serta 

tampilan tata letak. Berdasarkan hasil penilaian, 

diperoleh rata-rata skor sebesar 86% dengan 

kriteria sangat valid, yang menunjukkan bahwa 

e-LKPD yang dikembangkan telah memenuhi 

kriteria kelayakan dari segi tampilan dan 

kemudahan penggunaan. 

  

 

 

 

 

Tabel 4 hasil penilaian validasi media 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli, 

dilakukan beberapa revisi pada e-LKPD yang 

mencakup aspek materi dan media. Pada aspek 

materi, perbaikan difokuskan pada konsistensi 

penggunaan istilah, penambahan kegiatan 

pembelajaran seperti kegiatan menyimpulkan, 

serta perbaikan kesalahan penulisan agar materi 

menjadi lebih tepat dan mudah dipahami. 

Pada aspek media, revisi meliputi 

penyempurnaan tampilan cover, kelengkapan 

informasi, perbaikan ilustrasi agar lebih 

representatif, serta penambahan sumber pada 

gambar dan penyesuaian visual agar lebih jelas. 

Secara keseluruhan, revisi yang dilakukan 

membuat e-LKPD menjadi lebih sistematis, 

komunikatif, dan layak digunakan dalam 

pembelajaran. Contoh hasil revisi sebelum dan 

sesudah perbaikan ditunjukkan pada Gambar 2 

sampai dengan Gambar 7. 

 

Gambar 2 Perbaikan konsistensi istilah dan 

struktur 
 

Validator  Rata-rata 

Validator 1 83% 

Validator 2 89% 

Rata-rata keseluruhan 86% 

Kriteria Sangat Valid 

Validator  Rata-rata 

Validator 1 89% 

Validator 2 83% 

Rata-rata keseluruhan 86% 

Kriteria Sangat Valid 
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Gambar 3 Penambahan kegiatan 

menyimpulkan 

 

Gambar 4 Penyempurnaan isi materi 

 

Gambar 5 Perbaikan tampilan cover 

 

Gambar 6 Penyesuaian ilustrasi pembelajaran 

 

 

Gambar 7 Perbaikan visual dan sumber gambar 
 

Desseminate (penyebaran) 

Pada tahap disseminate, e-LKPD yang 

telah dikembangkan disebarluaskan secara 

terbatas di SMP Negeri 6 Metro kepada peserta 

didik kelas VIII. Penyebaran ini dilakukan 

dengan memberikan e-LKPD kepada peserta 

didik serta kepada guru sebagai bahan ajar 

alternatif dalam pembelajaran. 

Tahap ini merupakan tindak lanjut dari 

hasil pengembangan yang telah melalui uji 

validitas dan uji kepraktisan. Berdasarkan hasil 

uji coba sebelumnya, e-LKPD memperoleh 

persentase kepraktisan sebesar 90% dengan 

kategori sangat praktis, sehingga layak untuk 

disebarluaskan. Selain penyebaran secara 

langsung, e-LKPD juga disajikan dalam format 

digital sehingga berpotensi untuk 

disebarluaskan secara lebih luas melalui media 

internet. 

 

Pembahasan  

Pengembangan e-LKPD berbasis 

etnomatematika pada materi pola bilangan 

menghasilkan bahan ajar yang layak digunakan 

dalam pembelajaran karena mampu 

mengaitkan konsep matematika dengan 

konteks yang dekat dengan kehidupan peserta 
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didik sehingga memudahkan proses 

pemahaman. Kelayakan ini tidak hanya 

ditunjukkan melalui penilaian ahli, tetapi juga 

dari keterpaduan antara unsur budaya dan 

penyajian materi yang mendukung pemahaman 

konsep secara lebih bermakna. 

Permasalahan utama yang ditemukan 

dalam pembelajaran adalah penggunaan bahan 

ajar yang masih berpusat pada buku paket dan 

LKS, sehingga peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep pola 

bilangan yang bersifat abstrak. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya bahan ajar yang tidak 

hanya menyajikan materi, tetapi juga mampu 

menghubungkan konsep dengan pengalaman 

nyata peserta didik agar pembelajaran menjadi 

lebih bermakna (Manapa et al., 2024).  

Pengintegrasian unsur budaya seperti 

Gordang Sambilan dan rumah adat Tongkonan 

dalam e-LKPD merupakan bentuk penerapan 

etnomatematika yang mengaitkan konsep 

matematika dengan kehidupan nyata. Pada 

Gordang Sambilan, peserta didik dapat 

mengamati pola ukuran gendang yang tersusun 

dari besar ke kecil, sehingga dapat dikaitkan 

dengan konsep pola bilangan. Sementara itu, 

pada rumah adat Tongkonan, peserta didik 

dapat mengenali pola susunan dan bentuknya 

yang berulang, yang membantu dalam 

memahami keteraturan dan hubungan antar 

bilangan. Dengan demikian, unsur budaya tidak 

hanya membuat pembelajaran lebih 

kontekstual, tetapi juga memfasilitasi 

pemahaman konsep pola secara lebih konkret. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Zakiyah dan 

Malasari (2021) yang menyatakan bahwa 

etnomatematika dapat menjadi sumber belajar 

yang kontekstual dan bermakna. 

Penggunaan media digital berupa e-

LKPD berbasis FlipBuilder memberikan 

kemudahan akses serta memungkinkan 

penyajian materi yang lebih interaktif. 

Tampilan yang menarik dan sistematis 

membantu peserta didik dalam mengikuti alur 

pembelajaran secara bertahap. Dengan 

demikian, format digital tidak hanya berfungsi 

sebagai media, tetapi juga mendukung proses 

pemahaman konsep melalui penyajian yang 

lebih visual dan terstruktur. 

Kualitas produk yang dikembangkan 

juga dipengaruhi oleh proses validasi dan revisi 

yang dilakukan secara bertahap. Perbaikan 

pada aspek isi, kebahasaan, serta tampilan 

media menunjukkan bahwa pengembangan 

bahan ajar yang sistematis dapat menghasilkan 

produk yang lebih baik dan sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

bahan ajar berbasis etnomatematika dapat 

mendukung kualitas pembelajaran matematika 

(Manapa et al., 2024). 

Dari segi penggunaan, e-LKPD 

menunjukkan bahwa peserta didik dapat 

menggunakannya dengan mudah dan lebih 

tertarik dalam pembelajaran. Penyajian materi 

berbasis budaya serta latihan kontekstual 

membantu pemahaman pola bilangan secara 

lebih konkret, sehingga bahan ajar tidak hanya 

layak secara isi, tetapi juga praktis digunakan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Dwi Saputri et 



Alya Nur Saadah & Selvi Loviana, Pengembangan E-LKPD Berbasis Etnomatematika…..  

2168 

 

al., (2024) yang menyatakan bahwa media yang 

menarik dapat meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa. Selain itu, format digital 

memungkinkan e-LKPD diakses lebih luas 

melalui internet, sehingga berpotensi 

digunakan dalam berbagai konteks 

pembelajaran. 

Dengan demikian, pengembangan e-

LKPD berbasis etnomatematika memberikan 

kontribusi dalam menghadirkan pembelajaran 

matematika yang lebih kontekstual melalui 

integrasi budaya dan teknologi. Produk yang 

dihasilkan tidak hanya membantu penyampaian 

materi, tetapi juga memfasilitasi peserta didik 

dalam memahami konsep pola bilangan secara 

lebih bermakna melalui pengenalan pola 

ukuran dan pola susunan dalam kehidupan 

nyata. 

 

SIMPULAN (PENUTUP) 

Penelitian ini menghasilkan e-LKPD 

berbasis etnomatematika pada materi pola 

bilangan untuk peserta didik kelas VIII SMP 

yang termasuk dalam kategori sangat valid 

dengan persentase sebesar 86% dan sangat 

praktis dengan persentase sebesar 90%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa e-LKPD yang 

dikembangkan layak digunakan sebagai bahan 

ajar dalam pembelajaran matematika. 

Pengintegrasian unsur budaya seperti 

Gordang Sambilan dan rumah adat Tongkonan 

dalam e-LKPD memberikan kontribusi dalam 

membantu peserta didik memahami konsep 

pola bilangan secara lebih kontekstual. Pola 

ukuran serta susunan  pada Gordang Sambilan 

dan bentuk pada Tongkonan memfasilitasi 

peserta didik dalam mengenali keteraturan dan 

hubungan antar bilangan. Hal ini menjadikan 

pembelajaran tidak hanya bersifat abstrak, 

tetapi juga lebih dekat dengan kehidupan 

peserta didik. 

Namun, penelitian ini masih terbatas 

pada uji coba dalam skala kecil. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian lanjutan untuk 

mengkaji penggunaan e-LKPD pada skala yang 

lebih luas, serta pengembangan pada materi 

matematika lainnya agar diperoleh hasil yang 

lebih beragam. 
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